HUBUNGAN MOTIVASI MASUK PESANTREN DENGAN ADAB
BELAJAR SANTRI DI PONDOK PESANTREN PUTRI AL-ISHLAH
MANGKANG KULON TUGU SEMARANG

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) limuiyalnb
Jurusan Pendidikan Agama Islam

Disusun Oleh :

Siti Yuhriyah
3105415

FAKULTASTARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2009



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Lamp : 4 (empat) eksemplar

Hal : Persetujuan Naskah Skripsi

Kepada.
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang

di Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, mengadakan koreksi dan perbaikibagamana

mestinya, maka menyatakan skripsi saudara :

Nama

NIM

Fak./ Jur.
Judul Skripsi

: SITI YUHRIYAH

: 3105415

: Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam (PAI)

: HUBUNGAN MOTIVASI MASUK PESANTREN
DENGAN ADAB BELAJAR SANTRI DI PONDOK
PESANTREN PUTRI  AL-ISHLAH MANGKANG
KULON TUGU SEMARANG

Dengan ini telah kami setujui dan mohon agar sedwijgkan. Demikian,

atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Pembimbing |

Drs. Ridwan, M .Ag.

Semarang, 3 Desember 2009
Pembimbing I

Dra. Ani Hidayati, M.Pd

NIP 19620106 199703 1 001 NIP. 19611205 19930312



ABSTRAK

Siti Yuhriyah (NIM: 3105415). Hubungan Motivasi Masuk Pesantren dengan
Adab Belajar Santri di Pondok Pesantren Putri Alde Mangkang Kulon Tugu
Semarang. Skripsi Program Strata | Jurusan Perdlidikgama Islam IAIN
Walisongo. 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungantara motivasi
masuk pesantren dengan adab belajar santri di RdPesantren Putri Al-Ishlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang.

Penulis mengambil sampel 20% dari jumlah popul86i, yaitu sebanyak
36 responden. Data yang terkumpul dianalisis memakan teknik analisis
statistik deskriptif dan inferensial. Pengumpulaatad menggunakan angket,
observasi, dan dokumentasi.

Pengujian hipotesis penelitian memakai analisi®llasr product moment
yang menunjukkan bahwa: Motivasi santri masuk pesanmasuk dalam
kategori cukup, terbukti dengan nilai rata-ratagyaliperoleh 54,5 berada pada
interval 51-56; Adab belajar santri berada dalamed@ri cukup, terbukti dengan
nilai rata-rata yang diperoleh 63,36 berada padenial 59-65; Hasil analisis
korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan pasitara motivasi masuk
pesantren dengan adab belajar santri di Pondok®esdutri Al-Ishlah. Hal ini
ditunjukkan oleh koefisien korelasj + 0,483, pada taraf signifikansi 0,01(1%)
adalah 0,424 dan pada taraf signifikansi 0,05 (&&glah 0,329,,rlebih besar
dari padadapat dikategorikan signifikan. Artinya, jika ma@si masuk pesantren
tinggi, maka adab belajar santri tinggi (baik), aidmya jika motivasi masuk
pesantren rendah, maka adab belajar santri jugiangifelek).

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapatjadi bahan informasi
dan masukan bagi civitas akademik, para ustadzizeftakhususnya di Pondok
Pesantren Putri Al-Ishlah, para santri dan semioakpi
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Dari Umar bin Khattab r.a katanya:
saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya amal perbuatan itu ditentukan olatmya ...”
(HR. Bukhari)

! Abi Abdillah, Muhammad bin Ismail al Bukhaghahih Bukhari(Libanon: Darul Kutb
al-limiyah, 1992), him. 296
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Islam di Indonesia tidak bisa dipisahldari Pondok
Pesantren yang merupakan lembaga pendidikan yariadie Islam yang
sampai saat ini keberadaannya masih tetap ekgsgih-tengah masyarakat.
Jumlah pesantren yang besar dan tersebar di berbageh dan pelosok
tanah air telah banyak melahirkan saham dalam pauken manusia
Indonesia yang religius. Lembaga ini melahirkanyla&npemimpin bangsa di
masa lalu, kini dan agaknya di masa datang. Bebepmgmimpin yang
memiliki komitmen keagamaan seperti Nurcholis Madjdan KH.
Abdurrahman Wahid.

Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dgajpean agama
Islam umumnya dengan cara non klasikal dimana kyangajarkan ilmu
agama kepada santrinya berdasarkan kitab yangsddalam bahasa Arab
oleh ulama-ulama di abad pertengahan.

Di lembaga inilah muslim Indonesia mendalami dokttasar agama
Islam, khususnya menyangkut praktek kehidupan ldnysukeagamaan yang
harus dikerjakan oleh masyarakat yang baru beralmjadi muslim. Dan
pada perkembangannya pesantren menjadi agen perngldtaeagama dan
pemelihara tradisi agama Islam yang hidup di tertgaah masyarakat.

Seiring dengan dunia modern yang ditandai dengairni@a era
informasi dan globalisasi, telah menghadapkan pesamdalam sejumlah
tantangan dan persoalan-persoalan yang harus gihdala dijawab semakin
kompleks. Kemampuan pesantren menjawab tantangesebté dapat

dijadikan tolak ukur seberapa jauh dia dapat merngdcus modernisasi. Jika

! Nurcholis Madijid, Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), him. 3.

2 Hasbullah,Sgjarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 24.

% Husni Rahim Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Logos Wacana
IImu, 2001), him. 145.



dia mampu menjawab tantangan maka akan memperakgtikasi sebagai
lembaga yang modern. Dan sebaliknya, jika kurangnpoa memberikan
respon pada kehidupan modern maka biasanya kaaiifikang diberikan
adalah hal-hal yang menunjukkan sifat ketinggalaman seperti kolot dan
konservatif?

Dalam hal ini pemilihan suatu lembaga pendidikamudidak lepas
dari persepsi dan orientasi remaja itu sendirid@alp orientasi masa depan
maupun orientasi keagamaan, bagaimana mereka m@pg@antarkan dirinya
kepada keberhasilan dan keselamatan hidup di dlanaakhirat. Semua ini
dapat dijawab dengan memiliki bekal pengetahuankeduanya.

Melihat kondisi di atas dapat ditarik kesimpularhiwa dilema yang
dihadapi anak dalam menentukan lembaga pendidilemgaruhi oleh faktor
pengetahuan yang ada pada dirinya, semakin segagigetahuan tentang
pesantren tentu saja semakin kecil keinginan daentasi tertentu dan
keinginan untuk memperdalam kajian keagamaan selsatgh satu faktor
yang mempengaruhinya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempemgdoelajar.
Motivasi merupakan suatu dorongan atau keinginag giapat menggerakkan
atau mengarahkan perilaku manusia termasuk peritedajar’ Motivasi
belajar merupakan faktor psikis, gairah merasarggm®n semangat untuk
belajar. Oleh karena itu dibutuhkan adanya motikasena hasil belajar akan
optimal apabila ada motivasi yang kuat dan t&pat.

Dengan demikian peran motivasi dalam kegiatan #@elajengajar
sangat penting, karena motivasi dapat mendorojagieaktifitas dan inisiatif,
mengarahkan tujuan, memelihara ketekunan dan keutilam belajar yang

optimal.

* Imam Bawani,Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1993),
cet. I, him. 11.

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999),
him. 80.

® Sardiman AM,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 73.



Motivasi dapat berasal dari diri sendiri ataupun lear, seorang santri
yang mempunyai motivasi kuat untuk masuk dan bethjondok Pesantren
tentu akan berbeda dengan santri yang mempunyaivasbtlemah, hal
tersebut dapat dilihat dari aktivitas santri temaaadab belajar santri dalam
kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penuliagadertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “HUBUNGAN MOTIVASMASUK
PESANTREN DENGAN ADAB BELAJAR SANTRI DI PONDOK
PESANTREN PUTRI AL-ISHLAH MANGKANG KULON TUGU
SEMARANG".

Untuk menghindari timbulnya berbagai interpretaangy keliru dan
untuk membatasi ruang lingkup pembahasan dalam liji@meini perlu
dijelaskan kata kunci yang terkandung dalam julltpsi ini, yaitu:

Kata “hubungan” berasal dari bahasa Inggris yagorrélation”
artinya korelasi yaitu hubungan timbal balik atabab akibat, sesuatu
yang dipakai untuk berhubungan atau menghubunfifabungan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan anteariabel X

(motivasi masuk pesantren) dengan variabel Y (&eddgar santri).

Istilah motivasi secara umum orang menyebutnya aengotif.
Kata motif fnotive) berasal dari bahasa latimévere” yang kemudian
menjadi ‘motion” yang berarti gerak atau dorongan untuk bergrak.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiavasiotberarti

"WJS. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985),

B. Penegasan Istilah

1. Hubungan

2. Motivasi Masuk Pesantren
him. 362.

114.

8 Abdurrahman AbrorpPsikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him.



dorongan yang timbul pada diri sendiri secara satiar tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan terténtu.

Sedangkan pesantren berasal dari kata “santri” yaegdapat
awalan pe- dan akhiran —an yang berarti tempagdingara santri® Jadi
yang dimaksud motivasi masuk pesantren dalam piamelini adalah
suatu keinginan yang mendorong santri untuk memaastaki memilih
pesantren sebagai tempat untuk mengkaji ilmu keagam

3. Adab Belajar Santri

Adab adalah kesopanan, kehalusan dan kebaikarpbldrti (peri
laku)* Perilaku berarti tingkah laku, perbuatan, kelakuaan
kecakapart’ Sesuai dengan pengertian adab secara bahasas dnaka
adab juga bisa disebut perilaku.

Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha ykkykedn
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku ybagl secara
keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendaimdadteraksi dengan
lingkungannyad® Sesuai dengan pengertian adab secara bahasasdi ata
maka adab juga bisa disebut perilaku.

Menurut Nurcholis Madjid, terdapat dua pendapatiateg asal usul
santri. Pertama, santri berasal dari bahasa sateségastri” yang artinya
melek huruf (tahu huruf). Kedua, santri berasal @ahasa Jawa yang
persisnya berasal dari kateahtrik” yang artinya seseorang yang selalu
mengikuti seorang guru pergi, menetap dengan tujn&uk bergurd?

Adab belajar santri yang peneliti maksud adalapkah laku atau
perbuatan para santri yang dilakukan dalam kesahaya, terutama

dalam kegiatan belajar di Pondok Pesantren.

° Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbaBghasa Dinas
KependidikanKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 593.

10 zamakhsyari DhofiefTradis Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1983), him. 18.

1\WJS. Poerwadarmintop.cit., him. 15.

' ibid., him. 731,

13 Slameto,Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), cet. 2, him.2.

4 Nurcholis Madijid op.cit., him. 19-20.



Jadi hubungan motivasi masuk pesantren dengan bdkpar
santri adalah suatu daya yang mendorong para skafem menimba ilmu
di pesantren untuk memperoleh suatu perubahanainbiku yang baru

sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.

C. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalphnelitian

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Seberapa besar motivasi santri masuk pesantrerordioR Pesantren
Putri Al-Ishlah Mangkang Kulon Tugu Semarang?

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi santri untuk kngsandok
pesantren?

3. Bagaimana adab belajar santri di Pondok Pesanttgn Rl-Ishlah

Mangkang Kulon Tugu Semarang?

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disusumusan
permasalahan sebagai berikut: Apakah ada hubunggtif pnotivasi masuk
pesantren dengan adab belajar santri di Pondokn®esaPutri Al-Ishlah

Mangkang Kulon Tugu Semarang?

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mpanmenambah
perbendaharaan karya ilmiah dalam rangka pengerahdmimuan.
2. Manfaat Praktis
- Sebagai bahan informasi terutama bagi calon sdathiwa untuk
masuk atau belajar di pondok pesantren diperlukativasi yang kuat
demi tercapainya keberhasilan belajar.
- Sebagai bahan masukan bagi para ustadz untuk rkatkag motivasi

para santri dan memperhatikan adab belajar santri.



BAB |1
MOTIVASI MASUK PESANTREN DAN ADAB BELAJAR SANTRI

A. Deskrips Teori
1. Motivas Masuk Pesantren
a. Pengertian Motivas

Istilah motivasi secara umum orang menyebutnya a®eng
motif. Kata motif (notive berasal dari bahasa latimbveré yang
kemudian menjadirhotior’ yang berarti gerak atau dorongan untuk
bergerak!: Motif artinya sebab-sebab yang menjadi dorongadakan
seseorang. Adapun menurut Sardiman AM, kata motif diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang mafalselsuatti.
Menurut Sumadi Suryabrata motif adalah keadaamdplébadi orang
yang mendorong individu untuk melakukan aktivitatvétas tertentu
guna mencapai suatu tujuan.

Secara etimologi, pengertian motivasi adalah daland diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan sesizatlkeadaan
seseorang atau organisme yang menyebabkan kesyapanriuk
memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatlifford T. Morgan
dalam bukunyalntroduction to Psychologymenyebutkan bahwa
“motivation is a general term referring to statdsatt motivate
behavior, to the behavior motivated by these stated to the goals or
end of such behavidr Motivasi adalah istlah umum yang

menunjukkan kepada keadaan yang menggerakkan hindgdeu,

! Abdurrahman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), hjm.
114.

2WJS. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesfaakarta: Balai Pustaka, 1985),
him. 665.

® sardiman AM,Interaksi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 71.

* Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him.
70.

® Cholidjah dan HasarDimensi-dimensi Psikologi PendidikaSurabaya: Al Ikhlas,
1994), him.144.

® Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc. Graw, Il Book
Company, 1961), him. 66.



tingkah laku itu digerakkan oleh adanya kebutuhan dntuk tujuan
akhir tingkah laku.

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa motivasi adalatuse
gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan akah tujuan
tertentu di mana sebelumnya tidak ada gerakan mekej arah
tersebufSenada dengan itu, Sardiman AM mengemukakan bahwa
motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakadfisi-kondisi
tertentu. Seseorang mau dan ingin melakukan atangetekkan
perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapandisang oleh faktor
luar, tetapi motivasi itu tumbuh dalam diri sesagfa

Dari beberapa pengertian tentang motivasi di aapstddiambil
kesimpulan bahwa secara harfiah motivasi beranorgan, alasan,
kehendak atau kemauan. Sedangkan secara istilaivasioadalah
daya penggerak kekuatan dalam diri seseorang yarglanongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu dan memberikaah adalam
mencapai tujuan, baik yang didorong atau yang dsang dari luar

maupun dari dalam dirinya.

b. Macam-macam motivas
Dari deskripsi di atas, maka motivasi bisa dirangsdari diri
sendiri (motivasi intrinsik) dan dari luar (motivakstrinsik).
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadktif

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari lkarena dalam
diri setiap individu sudah ada dorongan untuk metak suatu
sebagai contoh seseorang yang senang membaca,usdbkada

yang mendorongnya telah mencari sendiri buku udibkcanya,

" Oemar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algesindo,
1990), cet. xiv, him. 173.

8 Sardiman Ampp.cit.,him. 75.



orang yang rajin dan bertanggung jawab tidak usamamiti
komando sudah belajar secara sebaik-baiknya.

Motivasi intrinsik meliputi:

a) Minat (interes)

Motivasi muncul karena adanya kebutuhan, begita jug
minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan rat#tvasi
yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan laredau
disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara tapat
dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut:

1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

2. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang
lampau.

3. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarkg bai

4. Menggunakan berbagai macam bentuk mend3jar.

Sebagai manusia yang memiliki keinginan untuk
menjadi pribadi yang baik, sholeh, berbudi Iuhurn da
berpengetahuan luas dalam bidang agama, tentuayatatasa
sulit dicapai bila hanya menimba ilmu agama damdega
pendidikan umum saja. Karena waktu yang disediakank
pelajaran agama relatif singkat, sehingga muncul
kecenderungan atau minat seseorang untuk menambah
pengetahuan agama di pondok pesantren yang sesugard
harapan tersebut yang tentu saja setelah melalkbagai
pertimbangan dan akhirnya menaruh minat untuk nilemil
pesantren sebagai tempat belajar. Jadi jelas batmat selalu
terkait dengan kebutuhan atau keinginan seseorang.

b) Tujuan
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh

siswa, itu merupakan alat motivasi yang sangatimgnSebab

° Sardiman AMpp.cit., him. 71.
Ybid., him. 92.



dengan memahami tujuan yang harus dicapai, karemsad
sangat berguna dan menguntungkan, maka akan tigaimalh
untuk terus belajart Misalnya, seorang santri itu belajar
karena betul-betul ingin mendapat pengetahuan, milau
keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunyasaraec
konstruktif, tidak karena tujuan yang lain.

Dengan adanya tujuan yang jelas, maka adab santri
khususnya dalam perilaku belajar santri akan tarliengan
baik dan santri akan cenderung mentaati peratuaag gda di
pesantren.

2) Motivasi Ekstrinsik

Menurut Syaiful Bahri Djamarah motivasi ekstrinaittalah
motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dazar individu,
apakah karena ajakan, suruhan atau pengaruh damg dain.
Sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnya osasg
memilih untuk menentukan sesuatu. Motivasi belajiatakan
ekstrinsik apabila anak didik menempatkan tujualajamya di
luar faktor-faktor situasi belajar. Anak didik b@iakarena hendak
mencapai tujuan yang terletak di luar hal yang ldjpenya.
Misalnya mencapai angka tinggi atau diploma, gkklrormatan
dan lain sebagainya.

Sedangkan menurut Ivor K. Davies dalam bukunya
“Pengelolaan Belajar” bahwa motivasi ekstrinsikngrecu pada
faktor-faktor dari luar dan diterapkan pada tugasl pada siswa
oleh guru atau orang lain. Motivasi tersebut bisarupa
penghargaan, pujian, hukuman atau cetdan.

Motivasi ekstrinsik bisa berasal dari orangtuaghungan,

guru.

1 sardiman,AMop.cit, him.93
12 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajay (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 117.
13 |vor K. Davies,Pengelolaan Belajgr(Jakarta: Rajawali, 1991), him. 216.
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a) Orangtua

Orangtua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak muia-m
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertdara
pendidikan terdapat dalam kehidupan keluafga.

Orangtua merupakan faktor yang sangat dominan yang
dapat mempengaruhi anak dalam proses belajar, &aren
orangtua merupakan pendidik pertama bagi anak-gaakang
mula-mula menerima pendidikan. Selain itu merekgaju
mempunyai tanggung jawab terhadap pendidikan dan
kelangsungan hidup anak-anaknya.

Seperti yang tercantum dalam firman Allah SWT dalam
QS Lukman: 17
ROgOmEO O wa i FRHAOM O OY €I

Qe ORBDPRAO M Wa o NI JOR&c-[ea
RO EC <O wa I &ITeR L JO173e AR R du
P 2N 7] PEL AN PO F W Oa o0

SIS NEQw@w®e@ OHNO B NEeHa @O0
&V G BOURES Do I &R OOR

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) daouptan

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yangmpani

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk &laydng

diwajibkan (oleh Allah). (QS. Lugman: 1%.

Hal tersebut apabila dikaitkan dengan motivasiatier
orangtua sangat berpengaruh terhadap kelangsurgjajarb
anak-anaknya. Juga mempunyai peranan yang besak unt
memberikan motivasi agar anak-anak mau belajar ateggt
dan sungguh-sungguh.

b) Lingkungan
Lingkungan atau masyarakat turut serta memikul

tanggung jawab pendidikan. Masyarakat besar pahgga

14 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 35.
!> Depag RIAI Qur'an dan TerjemahanngBandung: CV Diponegoro ,1994)., him. 412.
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terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpgyanakat
atau penguasa yang ada di dalamnya. Pemimpin na&sya
muslim tentu saja menghendaki agar setiap anakidik d
menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankamagza,
baik di lingkungan keluarganya, anggota sepermaiyenBila
anak telah besar diharapkan menjadi anggota yaikgploda
sebagai warga desa, kota, dan négara
Di lingkungan santri misalnya akan lebih memberi
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan dibaraingk
dengan masyarakat lingkungan lain yang memilikiakayang
longgar terhadap norma-norma agama. Dengan demikian
fungsi dan peran masyarakat atau lingkungan dalam
pembentukan jiwa keagamaan akan sangat tergantarig d
seberapa jauh masyarakat tersebut menjunjung nioonmaa
keagamaan
c) Guru
Guru merupakan pendidik kedua setelah orangtua.
Beliau juga sangat berpengaruh terhadap perkembanga
tingkah laku subjek didik atau anak didik, selamyat di dalam
tugasnya guru senantiasa mengawasi dan memperhatika
terhadap gejala-gejala perkembangan anak terseDigth
karena itu, guru adalah seorang pendidik yang piafel,
karena secara implisit ia telah merelakan dirinymenima dan
memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yarmkielr di
pundak para orangtda.
Di samping menyampaikan materi pelajaran, pendidija
berfungsi sebagai motivator terhadap anak didikieranan guru
sebagai motivator itu penting artinya dalam rangkeningkatkan

kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar sGura. harus

16 7akiah Daradjatp,cit,.him. 44.
Y Ibid., him. 39.
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dapat merangsang dan memberikan dorongan sert@rogiment
untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkeadaya
(aktivitas) dan daya cipta (kreativitas) sehinggeama menjadi
dinamika di dalam proses belajar meng&far.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpudkdmva
dalam kegiatan belajar tidak akan berhasil dengaiadpabila tidak
ditunjang dengan adanya motivasi, baik motivasrineik yang
datang pada diri santri itu sendiri ataupun motiekstrinsik yang
datang dari luar. Karena motivasi tersebut merupakiaya
penggerak yang dapat menimbulkan ke arah kegiatzajab,

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

c. Fungs dan Tujuan Motivasi
Motivasi sangat penting dalam segala sesuatu. rilaaipat
dipahami bahwa motivasi merupakan aktualisasi di@yakekuatan
yang ada dalam diri seseorang untuk mendorong, ngsaag,
menggerakkan, membangkitkan dan memberikan hargyzata
tingkah laku.
Sehubungan dengan hal tersebut, motivasi mempunyai
fungsi sebagai berikut:
1. Motivasi berfungsi untuk mendorong manusia untukbbat,
jadi motivasi sebagai pengarah atau motor yang paskan
energi.
2. Motivasi berfungsi menentukan arah perbuatan, y&knarah
tujuan yang hendak dicapai.
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamipéan
apa yang harus dijalankan yang serasi guna mentgpan itu,
dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan itd.

'8 sardiman AMop.cit, him. 143.
193, NasutionDiktatik Asas-asas Mengajatlakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 76-77.
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Dengan demikian dapat diketahui fungsi motivasi
menduduki posisi penting dalam melakukan kegiatkarena
motivasi dapat dipandang sebagai pendorong dan aregmgan
perbuatan seseorang, sehingga motivasi menjadi a&hm
kegiatan yang sesuai dengan tujuan yang hendagaijdeemudian
menyeleksi perbuatan-perbuatan mana yang harusjak&a dan
perbuatan mana yang harus ditinggalkan dalam mandajuan
yang diinginkan.

Sedangkan tujuan motivasi itu sendiri secara umapat
dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk merajdg@n atau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan lkemga untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh leasih@encapai
tujuan tertentd’

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa motieasilah
dorongan yang sangat menentukan adab (perilaku)pddsuatan
manusia. Oleh karena itu untuk masuk ke dalam gopasantren
diperlukan motivasi yang tinggi karena niat yanggguh-sungguh
akan menentukan aktivitas santri sehari-hari dap&en.

Dalam sebuah hadits Rasulullah menjelaskan penbuata

sangat ditentukan oleh niat:

L. a0 3 4

:J}-‘J{': f.u,ﬂ dj)\ J‘;.i&j::ﬁ.;.gﬂ Jﬁﬁ.)wd\»\ Lsa,ﬁ) gw\gﬁf
A ) B S8 588 U sl K Gy oL Juey @
sl G W e B0 2 Ay A ) S5 4

2yl oly) 4] =BG () g ASE

“Dari Umar bin Khattab r.a katanya: saya mendengar
Rasulullah saw bersabda: sesungguhnya amal penbutata
ditentukan oleh niatnya, dan setiap orang (yangouzd)
mendapatkan apa yang menjadi niatnya. Maka baigeysi

0

%0 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003),him.
73.

2L Abi Abdillah, Muhammad bin Ismail al Bukhar§hahih Bukhari (Libanon: Darul
Kutb al-limiyah, 1992), him. 296



14

yang hijrahnya karena Allah dan rasul-Nya, makaahijya
kepada Allah dan rasul-Nya dan barangsiapa yamnghhya
untuk mencari dunia (kekayaan) itu, atau untuk rmoerean
yang akan dinikahi maka hijrahnya (mendapat ba)asg@a
yang diniatkan ketika hijrahnya”. (HR. Bukhari)

Dari hadits di atas diketahui bahwa niat merupakgk
tolak permulaan dalam segala amal, pekerjaan dadaia. Jadi
apabila ingin masuk pesantren harus disertai dengan atau
dorongan sehingga nantinya ia mengerti tujuan yhimginkan di
dalam pesantren.

Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi masuk
pesantren adalah suatu keinginan, dorongan hamngtmendorong
santri untuk memilih atau memasuki pesantren selbeggoat untuk

mengkaji ilmu khususnya ilmu keagamaan.

d. Pengertian Pesantren

Pesantren berasal dari kata “santri” yang mendapaltan pe’
dan akhiran &n" yang berarti tempat tinggal para saffriSuharso
mengartikan pesantren sebagai asrama dan tempat-murid para
santri belajar mengaffSedangkan secara terminologis para ahli
mendefinisikan pondok pesantren sebagai berikut:

Menurut Zamakhsyari Dhofier pesantren yaitu sebasiama
pendidikan tradisional di mana para peserta didik(santri) tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang Rgaama para
santri tersebut berada di lingkungan kompleks pgesaryang terdiri
rumah tinggal kyai, masjid, ruang untuk belajarngegi dan kegiatan-

kegiatan keagamaan lainn¥a.

22 zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup iKya
(Jakarta: LP3ES, 1983), him. 18.

% Suharso dan Ana Retnoningsikamus Besar Bahasa IndonesiSemarang: CV.
Wijaya Kusuma, 2005), him. 377.

**Ibid., him. 43.
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Menurut Hasbullah, pesantren adalah suatu lembaga
pendidikan dan pengajaran agama Islam umumnya deceya non
klasikal di mana kyai mengajarkan ilmu agama kepadatrinya
berdasarkan kitab yang ditulis dalam bahasa Arab olama-ulama di
abad pertengahan. Para santri biasanya tinggahldmdpondok atau
asrama dalam pesantren terseBut.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkamva
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yanggatdeorang kyai
yang mengajar dan mendidik santrinya beberapa kilatik secara
non klasikal dengan sarana masjid untuk melaksanké&giatan serta

didukung asrama sebagai tempat tinggal para santri.

e. Unsur-unsur Pesantren
Hampir dapat dipastikan, lahirnya suatu pesantezavial dari
beberapa elemen dasar yang selalu ada di dalarAdgalima elemen
pesantren, antara satu dengan lainnya tidak dapiagldkan. Kelima
elemen tersebut meliputi: kyai, santri, pondok, jidagan pengajaran
kitab-kitab klasik atau yang sering disebut kitainikg.
1. Kyai
Keberadaan kyai dalam pesantren laksana jantung bag
kehidupan manusia. Intensitas kyai memperlihatkaramp yang
otoriter disebabkan karena kyailah perintis, pengiengelola,
pengasuh, pemimpin dan juga pemimpin tunggal sebuah
pesantref®
Menurut asal-usulnya perkataan kyai dalam bahasa Ja
dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda.
a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yarpghp
keramat, umpamanya kyai Garuda Kencana dipakaitaebu

bagi kereta kencana emas yang ada di Keraton Yagyak

% Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesidakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 24.
% YasmadiModernisasi Pesantrerfjakarta: Ciputat Press, 2002), cet. I, him. 63.
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b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya

c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seoegdutig
agama Islam yang memiliki pesantren dan mengajakkab-
kitab klasik kepada santrinya.

Sedangkan yang dimaksud kyai dalam pembahasan ini
lebih mengacu kepada pengertian ketiga, walauplbensenya
gelar kyai saat ini tidak lagi hanya diperuntukkbagi yang
memiliki pesantren saja. Sudah banyak gelar kypergunakan
oleh ulama yang tidak memiliki pesantren.

2. Santri

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di niesa.
Menurut Nurcholis Madijid, terdapat dua pendapatiaieg asal-usul
santri. Pertama, santri berasal dari bahasa satesékastri’ yang
artinya melek huruf (tahu huruf). Kedua, santriadsat dari bahasa
Jawa yang persisnya berasal dari kata “cantrik”gyantinya
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru pemghetap
dengan tujuan untuk berguft.

Pada umumnya, santri terbagi dalam dua kategori:

a. Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dai@d jauh
dan menetap di pesantren
b. Santri kalong yaitu murid-murid yang berasal dasaldesa
di sekitar pesantren, mereka bolak-balikgdlo dari
rumahnya sendifi’
3. Pondok

Pondok merupakan ciri khas tradisi pesantren yang

membedakan dengan sistem pendidikan tradisional g yan

berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negagaurae lain.

2" zamakhsyari Dhofiemp.cit, him. 55.

28 Nurcholis Madjid,op.cit, him. 19-20.

2 Amin Haedar dkkMasa Depan Pesantren dalam Tantangan Moderni(aakarta:
IRD Press, 2004), cet. I, him. 35.
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Bahkan sistem asrama ini pula yang membedakan tpesan
dengan sistem pendidikan surau di daerah Minangk&ba

Dengan adanya pondok, santri dapat melatih dirgden
ilmu-ilmu praktis seperti kepandaian berbahasa Araggris,
menghafal Al-Qur'an dan ketrampilan yang lain. $ettapondok
pesantren santri dapat saling mengenal dan tekeisauan untuk
saling mengisi dan melengkapi diri dengan ilmu gtalguan.

4. Masjid

Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah daajabel
mengajar, masjid merupakan sentral sebuah pesakarema di
sinilah pada tahap awal bertumpu seluruh kegiatdimgkungan
pesantren, baik yang berkaitan dengan ibadah, tshetgamaah,
zikir, wirid, doa, I'tikaf dan juga kegiatan belajmengajar™

5. Pengajaran kitab-kitab Islam Klasik

Ada dua esensi seorang santri belajar kitab-kislam
klasik di samping mendalami isi kitab maka secataktlangsung
juga mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa kitabbiut. Oleh
karena itu seorang santri yang tamat belajarnygoetiantren
cenderung memiliki pengetahuan bahasa Arab. Hahemjadi ciri
seorang santri yang telah menyelesaikan studinygpatidok
pesantren. Yakni mampu memahami isi kitab sekaligiga
mampu menerapkan bahasa kitab tersebut menjadsdoaya

Pengajaran kitab kuning diajarkan dengan sisteztonan
sorogandanbandongan Dalam hal ini seorang kyai memberikan
penjelasan dan pandangan tentang kitab terselsdnoiping cara
membacanya. Kurikulum pelajaran kitab kuning disksaa

sepenuhnya dan seluruhnya kepada kyathya.

30 Zamakhsyari Dhofiep.cit, him. 45.
31 yasmadipp.cit, him. 64.
32 7zamakhsyari Dhofiep.cit, him. 50.
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f. Metode Pengajaran di Pesantren

Pesantren (khususnya pesantrealaf) dalam memberikan
pelajaran agama versi kitab-kitab Islam klasik bBbdsa Arab,
mempunyai teknik pengajaran yang unik yang biagandil dengan
metodesorogandanbandongan(\Wetonai).

Sorogan merupakan metode pengajaran individual yang
dilaksanakan di pesantren. Dalam aplikasinya meioidierbagi jadi
dua cara yaitu: pertama, bagi santri pemula menmlendatangi
seorang ustadz atau kyai yang akan membacakant&itentu; kedua,
bagi santri senior mereka mendatangi seorang ustadzkyai supaya
sang ustadz atau kyai tersebut mendengarkan sekaigmberikan
koreksi bacaan kitab mereka.

Bandongaratauwetonanadalah metode pengajaran kolektif di
mana santri secara bersama-sama mendengarkangestadz atau
kyai yang membaca, menerjemahkan, menerangkan,naamgulas
kitab berbahasa Arab terseBtit.

Selain itu dalam dunia pesantren juga dikenal lagzer
metodologi pengajaran sebagai berikut.

1) Hafalan {ahfid2

Sebagai sebuah metodologi pengajaran, hafalan pada
umumnya diterapkan pada mata pelajaran yang bers@hom
(syair) itupun pada umumnya terbatas pada ilmuadkaeidahasa
Arab seperthadhom al-amrithi, alfiyah ibnu Maliétan lain-lain.

2) Hiwar (musyawarah)

Hiwar dalam pesantren salafiyah identik dengan
musyawarah, metode ini hampir sama dengan metotdme
diskusi yang umum kita kenal. Dalam pelaksanaamaya santri
melakukan kegiatan belajar secara kelompok untukniabas

bersama materi kitab yang telah diajarkan oleh &teu ustadz.

3 Amin Haedari, dkkop.cit, him.. 16.
**Ibid., him. 17-21.
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MetodeBahtsul Masa’il(mudzakaroh

Mudzakaroh atau bahtsul masa’il merupakan pertemuan
ilmiah untuk membahas masalah diniyah, sepertiabadqidah
dan permasalahan-permasalahan agama lainnya. Migtiotidak
jauh beda dengan metode musyawarah.
Fathul Kutub

Fathul kutub merupakan kegiatan latihan membaca kitab
(terutama kitab klasik), metode ini bertujuan mgngemampuan
santri dalam membaca kitab kuning, khususnya s$etelareka
berhasil menyelesaikan mata pelajaran kaidah bakrata
Mugoronah

Mugoronah adalah sebuah metode yang terfokus pada
kegiatan perbandingan, baik perbandingan materihampa
(mazhab), metode, maupun perbandingan kitab. Padanaya
metode ini juga hanya diterapkan pada kelas-kedasrissenior
saja, dan dalam perkembangannya metode ini kemudian
terfragmentasi ke dalam dua hal yaimuqoronatul adyan
(perbandingan ajaran-ajaran agama) damjoronotul madzahib
(perbandingan paham atau aliran).
Muhawaroh(muhadatsah

Muhawarah merupakan latihan bercakap-cakap dengan
menggunakan bahasa Arab. Aplikasinya, metode it@rapkan
dengan mewajibkan para santri untuk berbicara, lBkgan

sesama santri, ustadz atau kyai dengan menggubakasa Arab.

. Motivasi Masuk Pesantren

Di kalangan para ahli muncul berbagai pendagstang

motivasi. Masing- masing ahli memberikan pengertiantang

motivasi dengan titik berat yang berbeda-beda sdwmsl penelitian
yang mereka peroleh dan pengetahuan yang mereammeNamun

dengan demikian esensi menuju maksud itu sama, dahativasi
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menggerakkan atau mendorong setiap manusia untgkria& berbuat
sesuatu untuk tujuan tertentu.

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yangdao®ng
untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapatusiujuart’
Sedangkan pengertian pesantren adalah menurut Iléslpesantren
adalah suatu lembaga pendidikan dan pengajaran aagatam
umumnya dengan cara non klasikal di mana kyai mariga ilmu
agama kepada santrinya berdasarkan kitab yangsditalam bahasa
Arab oleh ulama-ulama di abad pertengahan. Parti d@aasanya
tinggal di dalam pondok atau asrama dalam pesatersebut®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaivasit
masuk pesantren adalah suatu keinginan yang memgl@@seorang

untuk memasuki atau memilih pesantren untuk beilaar agama.

2. Adab Belgjar
a. Pengertian Adab Belajar

Adab adalah kesopanan, kehalusan dan kebaikanplelé@rti
(peri laku)®’ Sedangkan menurut Ahmad Amin yang dikutip Asep
Usman Ismail dalam bukunya “Tasawuf’ adab adalamuil
pengetahuan yang menjelaskan arti baik dan burekgmeanakan apa
yang seharusnya dilakukan oleh manusia, menyatéjaan yang
harus dicapai dalam perbuatan mereka, dan menuwmujatan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat oleh maritisia.

Syarif Ali mendefinisikan sebagai berikut:

NN @jﬁ@# o8 4 e b dbae oo 3le 1Y)
“Adab: Ungkapan pengetahuan untuk menghindari siegala
macam kesalahar?®,

% Sumadi Suryabrata, op.cit., him. 80.

% Hasbullah,Sejarah Pendidikan Islam di Indonesidakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. 24.

$"WJS. Poerwadarmintop.cit, him. 15.

3 Asep Umar Ismail dkkTasawuf, (Jakarta: Pusat Studi Wanita,2005), him 5.

% gyarif Ali Muhammad Al JurjaniAt Ta'rifaat, (Jeddah: Al Haromain, 1421 H ), him
15.
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Jadi yang dimaksud adab di sini adalah tentangctatabelajar
yang baik untuk menghindari dari segala macam &baal yang tidak
diinginkan dalam proses belajar.

Dari pengertian di atas adab dibatasi kepada ydiatddari
luar yang berkenaan dengan keinginan jasmani ai&arpotor. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa adab merupakan reaksil totdividu
terhadap perangsang atau situasi dari luar yamgujied dalam gerak
yang dapat diamati.

Adapun pengertian belajar menurut beberapa ahlalada

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usahg
dilakukan individu itu sendiri dalam interaksi dendingkunganny&®
Morgan, seperti yang dikutip M. Ngalim Purwanto memukakan:
belajar adalah setiap perubahan yang relatif mpnesdam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latii@u pengalamét.

Menurut Arno F. Witig, Learning is defined as a relatively
permanentchangein behavior that occurs as a result of experiénce
(belajar adalah perubahan tingkah laku yang refettiip sebagai akibat
dari pengalamariy

Mushofa Fahmi mendefinisikan sebagai berikut:

Bt o Sl 3 L ) G ades e Ble adl O)
“Sesungguhnya belajar adalah ungkapan (yang bedwaltivitas
yang menghasilkan) perubahan tingkah laku ataugtemasn”.

Dari beberapa pengertian tentang belajar di atpatddiambil
kesimpulan bahwa belajar adalah serangkaian kegiata raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagail [ldasi
pengalaman individu dalam interaksi dengan linglkunmya yang

menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

27.

“0 SlametoProses Belajar Mengajar dalam SK@akarta: Bumi Aksara, 1991), him. 78.
I Ngalim Purwantopp.cit., him. 84.
“2 Arno F. Witig, Psychology of LearningNew York: Mc Graw Hill Book, 1981), him.

43 Musthofa FahmiSyikulugiyah at-Ta’alumiMesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 24.
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Jadi dalam proses belajar hendaknya seorang santri
menperhatikan beberapa adab (kesungguhan, rajin ghradini
halagoh, kedisiplinan) dalam belajar sebagai beriku

b. ljtihad fil amri (kesungguhan dalam mengikuti pelajaran)

Kesungguhan artinya bersungguh-sungguh, berusahgane
sekuat-kuatnya dengan segenap Hafiadi arti kesungguhan di sini
adalah bersungguh-sungguh atau berusaha semaksimgkin dalam
memperhatikan pelajaran (kitab) dan tidak tergessagpindah ke
pembahasan lain sebelum ia benar-benar mampu memaleagan
baik Sa'id bin Juhair r.a, berkata:

}é’-;é*;“‘:@ﬁﬁ%gjﬁ\Sj\3gﬁgu@gﬁ;ﬁ‘jgy
555 G s

“Seseorang akan dianggap sebagai seorang alimi szl&gyus
belajar, maka apabila ia meninggalkannya lantaethtmerasa
dirinya pandai dengan ilmu yang dimilikinya, satat juga ia
telah menjadi seorang yang teramat bodgh”.

Seorang santri dalam mencari ilmu harus dengan gsimg
sungguh dan istigomah sehingga ilmu yang dipelajeain bermanfaat
dan juga seorang santri tidak boleh sombong deaganyang telah
dimilikinya.

c. Hadhirul halagata nasyithafrajin menghadiri halaqgoh)

Dengan kita rajin menghadiri halagoh itu akan mdinjalai
plus dalam meraih kebaikan, keberhasilan, dan keada. Ketekunan
artinya kekerasan dan kesungguhan Yatelain itu santri juga
hendaknya menyimak baik-baik setiap penjelasan yhsgmpaikan
oleh guru serta mencatat beberapa keterangan yaagpa doenting.

Seorang santri hendaknya melakukandzakaroh(mengingat atau

 Suharso dan Ana Retnoningsilamus Besar Bahasa IndonesiSemarang: CV.
Widya Karya, 2005), cet. |, him. 504.

% Hasyim Asyari, Adabul ‘Alim wa Al-Muta’alim Penerjemah: Mohamad Kholil,
(Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), him. 48.

“® Suharsi dan Ana Retnoningsip.cit, him. 543.
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menderas pelajaran), karena sesungguhnya di dalktvites
mudzakarohterdapat manfaat yang sangat besar.
Syekh Khotib al Baghdadi, mengatakan:
Jalh s 10 iy
“Bermudzakaroh yang /paling utama adalah
bermudzakarahlah di waktu malafi”.

Jadi ketekunan di sini berarti kekerasan dan lkgguiman hati
serta memusatkan segenap pikiran para santri dal@mgerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh ustadz sehingga alenghasilkan
prestasi belajar yang tinggi.

d. Kedisiplinan dalam Belajar

Kedisiplinan dalam belajar yakni siswa (santri) niimn
keterampilan belajarsfudy skill3 dalam arti sangat cerdik dan efisien
dalam mengatur waktu, ruang kerja dan penelaahadars silabus.
Biasanya berkompetisi dengan teman-teman dalam imaerdai
tertinggi adalah penting sehingga ia sangat disipéipi dan sistematis
serta berencana maju ke defan.

Disiplin diri menurut Selo Sumardjan yang dikutipm@r
Tirtarahardja meliputi 4 aspek:

(1) Disiplin rasional, yang bila terjadi pelanggarannimgulkan rasa
salah

(2) Disiplin sosial, jika dilanggar menimbulkan rasalma

(3) Disiplin efektif, jika dilanggar menimbulkan rasaligah

(4) Disiplin agama, jika terjadi pelanggaran menimbuolkasa dos&’

Dari keempat macam disiplin tersebut perlu ditareamgada
peserta didik atau santri yang mana dengan disigiama sebagai titik

tumpu.

" Hasyim Asy’ari,op.cit, him 51.

“8 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dan Pendekatan BatBandung: PT Remaja
Rosdakarya,2000), him. 129.

49 Umar Tirtarahardja dan La SulBengantar Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2000), cet. 1,him. 11.
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e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adab Belajar

Belajar merupakan proses yang sangat kompleksakdaittor

dari dalam maupun dari luar individu yang mempureadil cukup

berat dalam menentukan belajar. M. Dalyono menglasikan

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sebagakbert®

1) Faktor intrinsik meliputi:

a)

b)

Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar
pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila sasgor
selalu tidak sehat, sakit kepala, demam dan satbggalapat
mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

Demikian pula halnya jika kesehatan rohani (jiwa)
kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiraeragan
kecewa karena konflik dengan orang tua atau kasstab
lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi sgatan
belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan saegding bagi
setiap orang baik fisik maupun mental agar tetagdmangat
dalam melaksanakan kegiatan belajar.

Intelegensi dan Bakat

Kedua aspek ini besar sekali pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Seseorang yang mempunyai ietedeg
baik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah belajar, danlhga pun
cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegeasiendah
cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lab@vpikir
sehingga prestasi belajarnya pun rendah. Bakat hegar
pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar.

Selanjutnya, bila seseorang mempunyai intelegeansi d
bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, makasesro
belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingleangan

orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegersirgndah.

0 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 35-60.
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Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar ¢laga
datang dari hati sanubari. Minat belajar yang besaderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minelgjar
yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendabh.

Sedangkan motivasi adalah daya penggerak atau
pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. Motizaks
yang berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu dogan yang
datang dari luar diri (ekstrinsik), misalnya daraing tua, guru,
teman dan masyarakat. Kuat lemahnya motivasi elaja
seseorang turut mempengaruhi keberhasilannya.
Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian
hasil belajar. Belajar tanpa memperhatikan tekrak ¢aktor
psikologi, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hgzsilg

kurang memuaskan.

2) Faktor Ekstrinsik meliputi

a)

b)

Keluarga
Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak sertdifami

yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua danesar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belapggi
rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya hzesiign,
cukup atau kurangnya perhatian dan bimbingan oraaglan
sebagainya semuanya itu turut mempengaruhi perasapasil
belajar anak. Di samping itu, faktor keadaan rupuga turut
mempengaruhi keberhasilan belajar.

Sekolah
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi
tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode

mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemamanak,
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keadaan fasilitas atau perlengkapan di sekolatgkgahaan

tata tertib di sekolah dan sebagainya, semua itut tu

mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
c) Masyarakat
Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar
Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyaralatieydiri
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama amaknya
rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, ihalakan
mendorong anak lebih giat belajar dan begitu petekknya.
d) Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat pgnti
dalam mempengaruhi prestasi belajar, keadaan Iimggu
bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalg, liklian dan
sebagainya.

Menurut Muhibbin Syah, secara global faktor-faktgaing
mempengaruhi belajar siswa dibedakan menjadi tigeam.

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaknialean atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaknnési lingkungan
di sekitar siswa (lingkungan sosial dan lingkungan sosial).

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learniraRnijenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegydigunakan
siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran ratateri
pelajararr?

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering galiarkaitan
dan mempengaruhi satu sama lain. Seorang santg pensikap
conservingterhadap ilmu pengetahuan atau bermotif ekstritfaltor
eksternal) umpamanya, biasanya cenderung menggmehidekatan
belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Sepalikeorang santri

yang berintelegensi tinggi (faktor internal) danna@at dorongan

*1 Muhibbin Syahpp.cit., him. 132.
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yang positif dari orang tuanya (faktor eksternat)ungkin akan
memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkaalitas hasil

pembelajaran.

3. Hubungan Motivasi Masuk Pesantren dengan Adab Belajar Santri

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat diketahui bahwetivasi
masuk pesantren ada hubungannya dengan adab bedejar. Setiap
aktivitas yang santri lakukan tentunya didasarn@eatu alasan atau motif
tertentu. Begitu pula dalam memilih atau masuk &k suatu lembaga
pendidikan juga didasari motif atau alasan terteldarena motif ini akan
menentukan dalam keberhasilan belajar.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul cdelanya
rangsangan dari dalam maupun dari luar sehinggeisesy berkeinginan
untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau tdditertentu lebih
baik dari keadaan sebelumnya, dengan indikatorgsebarikut:

. Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiata

. Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan

a
b
c. Adanya harapan dan cita-cita
d. Penghargaan dan penghormatan atas diri
e. Adanya lingkungan yang baik dan
f. Kegiatan yang menarik

Adapun manifestasi atau perwujudan adab belajatriskabih

sering tampak dalam perubahan-perubahan di antrany

a. Hadhirul halagata nasyithafrajin menghadiri halaqoh)
Seorang anak yang telah bermotivasi untuk belagsuatu,

akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tugan harapan

2 Hamzah B. UnoJTeori Motivasi dan Pengukurannyé&lakarta: Bumi Aksara, 2007),
cet. I, him. 9.
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memperoleh hasil yang tinggi. Dalam hal itu, tampakwa motivasi
untuk belajar menyebabkan seseorang akan tekujabZla
b. Kedisiplinan dalam Belajar

Siswa yang memiliki keterampilan belajar dalam aitwa
sangat cerdik dalam mengatur waktu dalam betajBrasanya karena
santri termotivasi untuk berkompetisi dengan temparsalam meraih
nilai yang tinggi, sehingga ia sangat disiplin,irdgn sistematis.

c. ljtihad fil amri (kesungguhan mengikuti pelajaran)

Kesungguhan yang dimaksud adalah bersungguh-suragguh
berusaha semaksimal mungkin dalam memperhatikamjapah.
Seperti yang dikatakan John. B. Biggs, siswa meapgel materi
karena memang dia tertarik dan merasa membutuhka@igh karena
itu gaya belajarnya serius dan berusaha memaharteringecara
mendalant’Dengan adanya keinginan dan bermotivasi tinggindala
melakukan sesuatu akan diatur dan disusun serapgkituterutama
dalam hal belajar.

Motivasi yang tinggi dalam belajar yang dimilikiargri baik
yang berasal dari dalam individu maupun dari ladniidu tentu akan
membentuk adab belajar yang baik pula seperti kggihan santri

dalam mengikuti pelajaran, ketekunan dalam betigarkedisiplinan.

B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Penelitian tentang motivasi memang bukan yang pert&alinya
dilakukan sudah banyak yang membahas tentang reotiRanelitian yang
membahas tentang masalah tersebut telah menekpallanmotivasi belajar.
Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan temolbagaimana motivasi
masuk pesantren dan hubungannya dengan adab bs&&i, sehingga

penelitian ini belum pernah dibahas atau dikaingrlain.

*%|bid., him. 28.
>4 Muhibbin Syahop.cit, him. 129
*®Ibid,. him. 129.
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Sebagai bahan perbandingan penelitian ini, penkbésiukakan
beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya daepgaelitian ini, antara
lain:

Skripsi yang ditulis Yulidatul Qoiriyah (3199071)aryg berjudul
“Pengaruh motivasi belajar terhadap Kedisiplinant&ali Pesantren Putri Al-
Amien Kec. Mranggen Kab. Demak”. Adapun hasil piiael yang dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar santri mempungangaruh positif
terhadap kedisiplinan santri. Hal ini dapat ditldkpn dengan adanya santri
yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi makaek& akan melakukan
semua kegiatan dengan disiplin dan tergtiitersamaan penelitian ini dengan
peneliti yang peneliti lakukan adalah sama-samaelitetentang motivasi.
Perbedaannya yaitu kalau penelitian yang peneliikan meneliti tentang
motivasi masuk pesantren hubungannya dengan adafarbsantri bukan
kedisiplinannya.

Skripsi yang ditulis oleh Nur Aini (3101329) yangerjudul
“Hubungan Antara Media Pembelajaran dan Motivasiajae Pendidikan
Agama Islam di MTs Nguntoronadi Wonogiri”. Menjdtas bahwa prestasi
belajar telah dicapai oleh siswa berdasarkan pangal dan latihan dalam
bidang studi agama Islam meliputi ranah kognitiekéf dan psikomotorik
yang diwujudkan dalam nilai rapor sehingga siswantmguhkan rangsangan
berupa motivasi. Motivasi tersebut membutuhkan walamedia dalam
berinteraksi. Maka dapat tumbuh minat belajar yanggi, sehingga dapat
meraih prestasi belajar yang tinggi juda.

Skripsi yang ditulis Istigomah (3102096) yang bedgu “Motivasi
Belajar Santri di Pondok Pesantren Tafahudhul @uiParwoyoso Semarang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak tpedgerbedaan motivasi

masing-masing santri dalam belajar di Pondok Pemantapat dilihat dari

* Yulidatul Qoiriyah, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kedisiplinan Sarmi
Pesantren Putri Al-Amien Kec. Mranggen Kab. Demg&emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2008).

> Nur Aini, Hubungan Antara Media Pembelajaran dan Motivasiapel Pendidikan
Agama Islam di MTs Nguntoronadi Wonogi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
2007).
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perilaku santri dalam menjalani hidup kesehariarbé®a satu sama laih.
Berbeda dengan yang peneliti teliti dimana fokusetisgan adalah motivasi
santri ketika ingin masuk pesantren kemudian inaglikya pada adab belajar

santri.

C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masatadttian yang
sebenarnya masih harus diuji secara empif@dangkan menurut Suharsimi
Arikunto, hipotesis adalah jawaban yang masih fErsiementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melaluia dging terkumptf°
Hipotesis tersebut diperlukan untuk memperjelas atahs yang diteliti.
Penentuan hipotesis ini akan membantu penelitidokumenentukan fakta
apa yang akan dicari, prosedur serta metode apasgsuai serta bagaimana
mengorganisasikan hasil serta penenfian.

Peneliti mengajukan hipotesis yaitu: "Ada hubungasitif motivasi
masuk pesantren dengan adab belajar santri di RoRdsantren Putri Al-
Ishlah Mangkang Kulon Tugu Semarang.” Artinya seimakiggi motivasi
masuk pesantren, maka semakin baik pula adadgjabshntri dan sebaliknya
semakin rendah motivasi masuk pesantren maka aglajatsantri semakin

rendah pula.

%8 |stigomah, Motivasi Belajar Santri di Pondok Pesantren Tahdfuld Quran
Purwoyoso Semaran@Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2007

%9 Sumadi Suryabratdetodologi Penelitian(Jakarta: CV. Rajawali, 12983) ,him.75.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2006), cet. XIlII, him.71.

®bnu Hadjar Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif DalaRendidikan (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996) him.61-62.
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METODE PENELITIAN

. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian idalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi masulanpes dengan
adab belajar santri di Pondok Pesantren Putri Wkls Mangkang Kulon
Tugu Semarang.

. Waktu dan Tempat Pendlitian

Adapun penelitian dilakukan selama 15 hari, yaitouliai dari tanggal
17-31 Oktober 2009. Tempat yang penulis pergunaetragai penelitian
dengan judul “Hubungan Motivasi Masuk PesantrengdenAdab Belajar
Santri di Pondok Pesantren Putri Al-Ishlah MangkaKglon Tugu
Semarang”, merupakan salah satu pondok pesantngntgdetak di Jl. Irigasi

Mangkang Kulon Tugu Semarang.

. Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabebas vyaitu
variabel yang mempengaruhi (x) dan variabel teriaitu variabel yang
dipengaruhi (y)
1. Variabel bebas atau variabel (x) adalah motivasiukgesantren.
a. motivasi intrinsik meliputi minat masuk pesantreandujuan masuk
pesantreh
b. Motivasi ekstrinsik meliputi orangtua, lingkungaandguru (ustad?).
2. Variabel terikat atau variabel (y) adalah adab jaelaantri di Pondok

Pesantren.

! sardiman, AM,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Rajawali Press,

1996), him. 118

?Zakiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 35-45.
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Pengertian adab belajar
litihad fil amri (kesungguhan mengikuti pelajaran)
Hadhirul halagata nasyithatrajin menghadiri halagof)

o o T p

Kedisiplinan dalam belajar

D. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode atau pendekatareldsi.
Penelitian korelasi adalah penelitian yang diragaamuk menentukan tingkat
hubungan variabel-variabel yang besar hubungan giaaipabkan oleh suatu

variabel lain?

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keséhian subyek
penelitian® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitianaitélah santri
Pondok Pesantren Putri Al-Ishlah Mangkang Kulonur8gmarang.

Sampel adalah sebagian wakil populasi yang difeliuharsimi
Arikunto menyatakan bahwa untuk sekedar ancer-anceaka apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil sendaa apabila jumlah
subyeknya besar (lebih dari 100) dapat diambil Hié&u 20-25% atau lebih
tergantung pada keadan.

Berdasarkan sumber yang diperoleh, menyatakan baglopalasi
berjumlah 180. Dalam hal ini, peneliti mengambimgal 20% dari jumlah
populasi yang ada. Jumlah sampel dalam peneliticadalah 180 x 20% = 36
responden. Adapun teknik pengambilan sampel yangliiegunakan adalah

teknik random sampling atau sampel acak, yaitundat@engambil sampel

3

* Hasyim Asyari, Adabul ‘Alim wa Al-Muta’alim Penerjemah: Mohamad Kholil,
(Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), him. 48-51.

® Consuelo G. Sevilla, et.aPengantar Metode Penelitiarterj. Alamuddin Tuwu,
(Jakarta: Ul Press, 1993), him. 87.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PrakéHisi revisi IV),
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 130.

"Ibid., him. 131.

®Ibid., him. 134.
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peneliti “mencampur subyek-subyek” di dalam populashingga dianggap
sama Dengan demikian maka peneliti memberi hal yangsskepada setiap

subyek untuk memperoleh kesempatan menjadi sampel.

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses memperoleh data peneliti mencoba meaggn
beberapa teknik sebagai berikut:
1. Metode Angket
Metode kuesioner atau angket adalah cara untuk ungmgkan
data yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan enangpal atau dalam
suatu bidand® Dengan demikian, angket dimaksudkan sebagai suatu
daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupabmwmwaban dari
para santri terhadap pertanyaan-pertanyaan tentaofjvasi masuk
pesantren dan adab belajar santri.
Metode ini digunakan karena pertimbangan waktuagaendan
biaya, di samping itu obyek yang diteliti akan kelohudah memberikan

jawaban sesuai dengan keadaan para santri, dengekisk sebagai

berikut:
Tabel 1
Kisi-kisi angket
Variabel Indikator Jumlah Nomor
Item Soal
Motivasi | a. Motivasi intrinsik
masuk 1. Minat masuk pesantren 5 1-5
pesantren 2. Tujuan masuk pesantren 5 6-10
b. Motivasi ekstrinsik
1. Orangtua 2 11-12
2. Lingkungan 5 13-17
3. Guru atau Ustadz 3 18-20
Adab a. ljtihad fil amri (kesungguhan 6 1-6
Belajar mengikuti pelajaran)
Santri
? |bid. him. 135.

19 KoentjaraningratMetode-metode Penelitian Masyarakélakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), him. 173.
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b. Hadhirul halagata nasyithan 7-13
(rajin menghadiri halaqgoh)
c. Kedisiplinan dalam belajar 14-20
Untuk mempermudah penggolongan data statistikraragka

setiap item soal diberi skor sebagai beriktit :

a.
b.
C.
d.

Untuk alternatif jawaban A diberi skor 4
Untuk alternatif jawaban B diberi skor 3
Untuk alternatif jawaban C diberi skor 2
Untuk alternatif jawaban D diberi skor 1

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data hal-hal asaiabel

yang berupa catatan, transkrip, buku-buku, surbaikamajalah, notulen

rapat, agenda dan sebagaifyaMetode ini untuk mendapatkan data

tentang tinjauan dan historis, letak geografigjkétir organisasi maupun

keadaan santri.

3. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencat&icaras

sistematis terhadap gejala yang tampak pada obge&lipan'® Metode

ini dilakukan untuk mendapatkan data lapangan mgntsituasi umum

lokasi penelitian dan melihat secara langsung Vlaagipa sarana dan

prasarana, dan proses belajar mengajar di pesdatsaut.

G. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data yang terkumpul penulis mpemakan

metode statistik, karena jenis penelitian yang wlidran adalah penelitian

kuantitatif. Tujuan analisis ini adalah menyededlam data dalam bentuk

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi.

! Suharsimi Arikuntopp. cithim. 242.
2 Moh. Nazir Metode Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 234.
13 3. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.

158.

4 Masri SingarimbunMetode Penelitian Survaflakarta: LP3ES, 1989), him. 263.
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1. Analisis Pendahuluan
Analisis pendahuluan dilakukan untuk mengetahui uhgan
motivasi masuk pesantren dengan adab belajai saRondok Pesantren
Putri Al-Ishlah Mangkang Kulon Tugu Semarang. Ddifzeroleh peneliti
melalui angket dianalisis dalam bentuk angka, ya#lalam bentuk
kuantitatif. Langkah yang diambil untuk merubahaditialitatif menjadi
kuantitatif adalah dengan cara memberi nilai pagléas item jawaban
pada pertanyaan angket untuk responden.
2. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini sifatnya adalah melanjutkan dari asialpendahuluan.
Analisis ini dimaksudkan untuk menguji data tentdandungan antara
variabel bebas (x) dengan variabel terikat (y).elét data terkumpul
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik &srehoment tangkar

dari Pearson, dengan rumus :

rxy = i
V(E*(2y)*
2Xy =2XY ——(ZX)I\EZY)

2
Sx? =3X? ——(DN() dan

Zyz - ZYZ _ (Z;)2 15

3. Uji Signifikansi

Setelah diperoleh hasil koefisien korelasi antaaaabel x dan y
maka langkah selanjutnya adalah menggabungkanaaniki r (hasil
koefisien korelasi) dengan nilai r pada tabel digansi 5% atau 1%.
Apabila r yang dihasilkan dari koefisien korelaawima atau lebih besar dari
nilai r yang ada pada tabel maka hasil yang dipér@dalah signifikan
yang berarti, hipotesis yang diajukan diterima (damelasi positif).
Apabila nilai r yang dihasilkan dari koefisien kia® lebih kecil dari nilai

tabel berarti hipotesis yang peneliti ajukan tidakat diterima.

!5 Sutrisno HadiAnalisis Regresi(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 16.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Umum Pondok Pesantren Putri Al Ishlah Mangkang Kulon Tugu
Semarang
1. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Pighlah Semarang

Pondok Pesantren Al Ishlah didirikan oleh seorangakhorij
Pondok Pesantren Luhur Dondong Mangkang (pesater&ua di Jawa
Tengah) KH. lhsan bin Mukhtar pada tahun 1927.

Pondok pesantren ini pada awalnya adalah sebuahntpes
thariqot yang kebanyakan santrinyajo dari banyak daerah. Kemudian
dalam waktu singkat pesantren itupun mengajarkiz kiuning.

Setelah KH. lhsan bin Mukhtar wafat pada tahun 1933
kepemimpinan pesantren diteruskan oleh putra mengat yaitu KH.
Ihsan bin Ishak yang dibantu dua putra KH. lhsanNdukhtar yaitu KH.
Mahfudz Ihsan dan Muhammad Mahdun.

Pada satuan kepemimpinan KH. Ihsan bin Ishak isapi&en
tampak semakin berkembang. Perkembangan jumlahri ssemakin
banyak ini diimbangi dengan penyediaan serta peabharb beberapa
fasilitas. Pembangunan beberapa fasilitas itu aefogrhenti saat terjadi
perang revolusi 1945, pembangunan itu dimulai keinpdala tahun 1951.

Kendatipun sudah cukup lama berdiri, pondok pesaritu belum
mempunyai nama seperti halnya pondok pesantren lgamgPada tahun
1966, Nasori seorang santri asal Kediri Jawa Timengusulkan nama
“Al Ishlah”. Pada tahun 1983 berdiri pondok pesamfputri, yang terletak
masih satu kompleks dengan pondok pesantren puma kegluarga
pengasuh. Setahun setelah gedung pondok pesaniterity dibangun
(1984), KH. Ihsan bin Ishak wafat, kemudian digeanti oleh KH. M.
Mahfudz Hasan, putra KH. Ihsan bin Muhtar. Beliaenmmpin pesantren

hingga wafat (1996). Sejak itu kepengasuhan diyai@n kepada Drs.

36
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KH. Ahmad Hadlor Ihsan, cucu KH. Ihsan Muchtar dbiyai Hajah
Chodlirotun (adik kandung KH. Mahfudz Ihsan) samgekiarand.

2. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Putri Adlish

Pengasuh : KH. Drs. Ahmad Hadlor Ihsan
Ketua : Fiki Hidayati
Sekretaris - Ummi Hani
Bendahara > Siti Masruroh
Nailis Sa’adah
Seksi Pendidikan . Afiah
Seksi Keamanan : Nurul Hikmah
Seksi Kesehatan : Rif'atul Muna
Seksi Kebersihan > Siti Nurrohmah
Seksi Koperasi : Siti Zumrotun
Seksi Logistik : Rizkiana

3. Aktivitas Santri
a. Jadwal Kegiatan Harian

04.00 — 04.45 Bangun tidur, jamaah subuh
06.00 — 06.00 Mengaji kitalbakhassuy
06.00 — 07.00 Mandi, sarapan, berangkat sekolah
07.00 — 09.30 Mengajjandongar(santri yang tidak sekolah)
09.30 - 12.00 Belajar mandiri, rehat
12.00 - 13.00 Sholat berjamaah
13.00 — 15.00 Makan siang, belajar mandiri, rehat
15.00 - 16.00 Sholat berjamaah, persiapan mengaji
16.00 - 17.30 SoroganAl-Qur'an dan kitab, mengdpandongan
17.30 - 18.00 Rehat, persiapan jamaah
18.00 — 19.00 Sholat berjamaah, mengajidongan

! Tim PenyusunProfil Pondok Pesantren Al IshlatSemarang: t.p., t.th.), him. 2.
2 Dokumen Pondok Pesantren Al Ishlah
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19.00 - 19.30 Sholat berjamaah
19.30 — 21.00 Sekolah madrasah diniyah
21.00 — 04.00 Belajar malam, rehat.

b. Jadwal Kegiatan Mingguan

Kamis 16.00 — 16.30 Tabhlil
19.30 - 21.30 Barzanji khitobah

Jumat 05.00 - 05.30 Membaca shalaveatyah
05.30 - 06.30 Tartilan
07.30 — 09.00 Kerja baktiq’an).’

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Data Hasil Angket tentang Motivasi Masuk Pesantren
Angket tentang motivasi masuk pesantren berjumlab 2
pertanyaan, masing-masing pertanyaan terdiri daaitdrnatif jawaban
yaitu a, b, ¢ dan d dengan skor 4, 3, 2 dan 1 uptrkanyaan positif,
sedangkan untuk pertanyaan negatif penskoran kejal(1, 2, 3, dan 4).

Tabel Il

Hasil Angket Motivasi Masuk Pesantren
No Nama Hasil Nilai Angket
1 | L. Nikmah 56
2 | Izzah Ashdigo’uliya 59
3 | Fatkhatun Nikmah 53
4 | Isna Inayati 63
5 | Dwi Murniasih 46
6 | Yanna Maulina 47

3 Observasi di Pondok Pesantren Putri Al Ishlah.



7 | Dewi Nurussa’adah 48
8 | Vina Amaniatul Mukaromah 49
9 | Nur Fitriyah 66
10 | Nafisatuz Zakiyah 58
11 | Ami Sa’adah 43
12 | Municha Luthfa 52
13 | Fita Uly Khusnaya 64
14 | Luthfiatul Faaiqoh 58
15 | Atsna Dinannasiha 51
16 | Aminatun Nafisah 55
17 | Musfirotul Fidia 60
18 | Fitriyatul Mukaromah 50
19 | Khamidah 55
20 | Lilis Puji Rahayu 52
21 | Ririn Achodiyah 56
22 | Ellaika Senja Meisantari 52
23 | Khusnul Khotimah 58
24 | Fitriana 55
25 | Aisyah 56
26 | Lia Dewi Dianawati 54
27 | Durotun Malichah 60
28 | Kholifah 54
29 | Muslikhatun 54

39
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30 | Dewi Aunil M 48
31 | Laila Maghfirotun 55
32 | Siti Musyarofah 51
33 | Zuyun Kurniatun 58
34 | Waro Watin F 47
35 | Chelsea Olivia 62
36 | Nunqi Imanur L 57
Jumlah 1962

Berdasarkan dari tabel di atas, maka langkah sgite/g adalah
mencari rata-rata dan kualitas variabel motivassukapesantren adalah
sebagai berikut:

a. Mencari interval kelas
K =1+3,3logN

=1+ 3,3log 36

=1+ 3,3(1,556302501)

=1+ 5,135798253

= 6,135798253 dibulatkan menjadi 6
b. Menentukan range

R =H-L
Keterangan
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
Dari data di atas diketahui bahwa
H =66 dan L =43
Maka R =H-L
= 66-43
=2
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c. Menentukan interval kelas

R
K
23

6

= 3,83 dibulatkan menjadi 4

Jadi interval kelasnya 4 dan jumlah intervalnya 6

Tabel 11l
Distribusi Frekuensi Motivasi Masuk Pesantren
Interval f X fx X X

63-66 3 64,5 | 193,5|4160,23| 12480,75
59-62 4 60,5 242 | 3660,25 14641
55-58 12 56,5 678 | 3192,25 38307
51-54 9 52,5 | 472,5 | 2756,25| 24806,25

47-50 6 48,5 291 | 2352,25| 14113,5
43-46 2 44,5 89 |1980,25 3960,5
Jumlah 36 1966 108309

d. Mencari kualitas tentang motivasi masuk pesant
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel motivassuk
pesantren maka perlu dilihat tabel kualitas vatiabetivasi masuk
pesantren sebagai berikut:
1) Nilai rata-rata (mean)

MX:&
N

1962
36

=545

2) Standar Deviasi

2 2
SD :\/fo —[Z_ij
N N
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_ [108309 [1966)2
36 36
= ,/300858- 298237

=5,12

Mengubah skor mentah ke dalam nilai standar “Skaiea”

sebagai berikut:

M+15SD=545+15(512) =62,18 62 kesata
M+0,5SD=545 +0,5(512) =57,06 57-61
M-05SD=545-0,5(5,12) =51,94 51-56
M-15SD=545-15(5,12) =46,82 46-50

45 ke bawah

Tabel IV

Kualitas Motivasi Masuk Pesantren

Mean Interval Kriteria Kesimpulan
62 ke atas Baik sekali
57-61 Baik
54,5 51-56 Cukup Cukup
46-50 Buruk
45 ke bawah| Buruk sekali

Tabel kualitas variable di atas menunjukkan bahwavasi masuk
pesantren termasuk dalam kategori “cukup”. Haldepat diketahui dari
rata-rata yang diperoleh yaitu 54,5. Sesuai dernighel, angket tersebut
pada interval 51-56.

. Data Hasil Angket tentang Adab Belajar Santri

Angket tentang adab belajar santri berjumlah 2@apgaan,
masing-masing pertanyaan terdiri dari 4 alterpatifaban yaitu a, b, c dan
d dengan skor 4, 3, 2 dan 1 untuk pertanyaan fosédangkan untuk
pertanyaan negatif penskoran sebaliknya (1, 2a8 4.



Tabel V

Hasil Angket tentang Adab Belajar Santri

No Nama Hasil Nilai Angket
1 | L. Nikmah 60
2 | lzzah Ashdigo’uliya 72
3 | Fatkhatun Nikmah 68
4 | Isna Inayati 67
5 | Dwi Murniasih 64
6 | Yanna Maulina 49
7 | Dewi Nurussa’adah 61
8 | Vina Amaniatul Mukaromah 52
9 | Nur Fitriyah 66
10 | Nafisatuz Zakiyah 61
11 | Ami Sa’adah 53
12 | Municha Luthfa 64
13 | Fita Uly Khusnaya 70
14 | Luthfiatul Faaiqoh 65
15 | Atsna Dinannasiha 65
16 | Aminatun Nafisah 48
17 | Musfirotul Fidia 72
18 | Fitriyatul Mukaromah 61
19 | Khamidah 77
20 | Lilis Puji Rahayu 65

43
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21 | Ririn Achodiyah 70
22 | Ellaika Senja Meisantari 57
23 | Khusnul Khotimah 66
24 | Fitriana 67
25 | Aisyah 68
26 | Lia Dewi Dianawati 67
27 | Durotun Malichah 55
28 | Kholifah 73
29 | Muslikhatun 72
30 | Dewi Aunil M 50
31 | Laila Maghfirotun 57
32 | Siti Musyarofah 60
33 | Zuyun Kurniatun 64
34 | Waro Watin F 58
35 | Chelsea Olivia 66
36 | Nungi Imanur L 70
Jumlah 2281

Berdasarkan dari tabel di atas, maka langkah sefgrg adalah
mencari rata-rata dan kualitas variable adab bedajaagai berikut
a. Mencari interval kelas

K =1+3,3logN

=1+ 3,3log 36

=1+ 3,3(1,556302501)

=1+ 5,135798253

= 6,135798253 dibulatkan menjadi 6
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b. Menentukan range
R =H-L
di mana
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
Dari data tersebut diketahui bahwa
H =77-48
=29
c. Menentukan interval kelas
R
K
29
6
= 4,8 dibulatkan menjadi 5

Jadi interval kelasnya 5 dan jumlah intervalnya 6.
Tabel VI
Distribusi Frekuensi Adab Belajar santri

Interval f X fx X fx*
73-77 3 75 225 5625 16875
68-72 7 70 490 4900 34300
63-67 12 65 780 4225 50700
58-62 6 60 360 3600 21600
53-57 4 55 220 3025 12100
48-52 4 50 200 2500 10000
Jumlah 36 2275 145575

d. Mencari kualitas tentang adab belajar santri
Adapun untuk mengetahui kualitas variabel adabjdrekantri,
maka perlu dilihat tabel kualitas variabel adabajael santri sebagai
berikut:
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1) Nilai rata-rata (mean)

My = =L
TN

_ 2281
36
= 63,36
2) Standar Deviasi

2 2
SD = 2fx —(Z_ij
N N

_ [145575 (2275)°
36 36

=7,086

Mengubah skor mentah ke dalam nilai standar “Skaiza”

sebagai berikut:

M+1,5SD =63,36 + 1,5 (7,086) = 73,989 73 lesat
M+ 0,5 SD =63,36 + 0,5 (7,086) = 66,903 66 — 72
M-0,5SD =63,36 - 0,5 (7,086) =59,817 59 — 65
M-1,5SD=63,36-1,5(7,086) =52,731 52 - 58
51 ke bawah
Tabel VII
Kualitas Adab Belajar Santri
Mean Interval Kriteria Kesimpulan
73 ke atas Baik sekali
66 — 72 Baik
63,36 59 - 65 Cukup Cukup
52 — 58 Buruk
51 ke bawah| Buruk sekali

Tabel kualitas variabel di atas menunjukkan adadydresantri

di Pondok Pesantren Putri Al Ishlah Mangkang Kuleigu Semarang
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termasuk dalam kategori “cukup”. Hal ini dapat d#teii dari rata-rata

yang diperoleh yaitu 63,36. Sesuai dengan tabetedrtgrsebut pada

interval 59-65

C. AnalisisUji Hipotesis

Analisis ini digunakan untuk membuktikan diterimiwa ditolaknya

hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Adapun haeget yang diajukan adalah

“terdapat hubungan positif antara motivasi masukapgen dengan adab

belajar santri di Pondok Pesantren Putri Al Ishidangkang Kulon Tugu

Semarang”.

Untuk membuktikan hipotesis tersebut,

predictor dengan kriterium.

mencari

leaiel antara

Korelasi antara predictor X dengan kriterium Y dagigari melalui

teknik korelasi moment tangkar dari Pearson demggaus:

Xy

rxy— R ———
J=x3)zy? )

telah diketahui bahwa

2Xy=2XY

_EX)EY)
N

2
Sx2 = zxz-% dan

2
ZyZ - ZY 2_ (Z;)

Untuk mencari hubungan di atas, data dibantu detajael koefisien

sebagai berikut:

Tabel VI

Tabel Koefisien Hubungan Variabel Motivasi Masuls&@#ren(X) dan

Adab Belajar Santri (Y)

No| X Y X? Y? XY
1 56 60 3136 3600 3360
2 59 72 3481 5184 4248
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3 53 68 2809 4624 3604

4 63 67 3969 4489 4221

S 46 64 2116 4096 2944

6 47 49 2209 2401 2303

I 48 61 2304 3721 2928

8 49 52 2401 2704 2548

9 66 66 4356 4356 4356

10 58 61 3364 3721 3538
11 43 53 1849 2809 2279
12 52 64 2704 4096 3328
13 64 70 4096 4900 4480
14 58 65 3364 4225 3770
15 51 65 2601 4225 3315
16 55 48 3025 2304 2640
17 60 72 3600 5184 4320
18 50 61 2500 3721 3050
19 55 77 3025 5929 4235
20 52 65 2704 4225 3380
21 56 70 3136 4900 3920
22 52 57 2704 3249 2964
23 58 66 3364 4356 3828
24 55 67 3025 4489 3685
25 56 68 3136 4624 3808
26 54 67 2916 4489 3618
27 60 55 3600 3025 3300
28 54 73 2916 5329 3942
29 54 73 2916 5329 3942
30 48 50 2304 2500 2400
31 55 57 3025 3249 3135
32 51 60 2601 3600 3060
33 58 64 3364 4096 3712
34 47 58 2209 3364 2726
35 62 66 3844 4356 4092
36 67 70 4489 4900 4690
1962 2281 107922 146369 124969

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hagfisien hubungan

nilai tersebut ditentukan bahwa:

N =36
X  =1962
2Y =2281

SX? =107922
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SY? =146369
2XY =124969
Untuk mencari masing-masing rumus di atas adallahgse berikut:
XYy =>XY _M
= 124969 -1969(228)
36
= 124.969- 247322

=124.969-124314,5
=654,5

x> = zxz-—(zx)2

2
=107922 (1969

- 107922 5049444
36

=107922 -106929
=993

2
ZyZ = ZYZ_ (ZY)

2
= 146396 (2283

_ 146305 5202961

= 146396 — 144526,694
=1842,306
Dari data di atas, kemudian dimasukkan dalam rumasient tangkar
dari Pearson sebagai berikut:
fy _ 2Xy
JEx RZy2 )
_ 6545
~ /0931842306
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6545
41829409858

_ 6545
1352556786

=0,483898352

Berdasarkan uji hubungan antara variabel motivassuk pesantren

dan adab belajar santri di Pondok Pesantren Putshdah Mangkang Kulon
Tugu Semarang diperoleh indeks korelasi r = 0,48389,sedangkan indeks
koefisien determinasi adalah= 0,234157615

. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah diadakan uji korelasi dengan rumus korg@lasiuct moment,
diperoleh angka korelasi 0,483 maka hasil yangrdipk dikonsultasikan
dengan ¢ (tabel) pada taraf signifikansi 5% (0,05) dan {8401) dengan
asumsi sebagai berikut:
1. Apabila g, > r (0,05 dan 0,01) berarti signifikan, hipotesis wiite.
2. Apabila ky < r; (0,05 dan 0,01) berarti tidak signifikan, hipogeditolak.
Untuk lebih jelasnya akan diinterpretasikan antaralan r (tabel)
sebagai berikut:
1. Taraf Signifikansi 5%
Pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah respor8terdiperoleh
r. = 0,329, sedang F 0,483 sehingga dengan demikigmebih besar dari
pada rberarti signifikan.
2. Taraf Signifikansi 1%
Pada taraf signifikansi 1% dengan jumlah respor8terdiperoleh
r. = 0,424, sedang F 0,483 sehingga dengan demikigmebih besar dari
pada 1 berarti signifikan. Dari hasil interpretasi di &tsehingga hipotesis
yang mengatakan adanya hubungan positif antaravasotimasuk
pesantren dan adab belajar santri di Pondok Pesafutri Al Ishlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang adalah diterima. Dendgemikian

semakin tinggi motivasi masuk pesantren, semakik fnzla adab belajar
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santrinya. Sebaliknya semakin rendah motivasi magglantren, semakin

rendah pula adab belajar santrinya.

E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian pasti terjadi
banyak kendala dan hambatan. Hal tersebut bukam&dektor kesengajaan
akan tetapi adanya keterbatasan dalam melakukaaitpsen

Penelitian ini hanya dilakukan di Pondok Pesan®ertri Al Ishlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang. Peneliti mengamhihps 20% dari
jumlah populasi 180 yaitu sebanyak 36 respondeeh Gdrena itu, hasil
penelitian ini hanya berlaku untuk santri PondolsdPéren Putri Al Ishlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang.



BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

B.

Setelah penulis mengadakan penelitian dan mengandhkta yang
telah diperoleh, baik yang bersifat teori maupyatagan dengan pembahasan
skripsi yang berjudul “Hubungan Motivasi Masuk R#san dengan Adab
Belajar Santri di Pondok Pesantren Putri Al IshMangkang Kulon Tugu
Semarang”, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: isi masuk pesantren
santri Pondok Pesantren Putri Al Ishlah dalam ksinding cukup. Ini terbukti
dari nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 54,5 blarpada interval 51-56. Adab
belajar santri Pondok Pesantren Putri Al Ishlahatberpada kondisi yang
cukup dengan rata-rata 63,36 berada pada inte@v@b5

Adapun mengenai hubungan motivasi masegamiren dengan adab
belajar santri, dapat ditarik kesimpulan yaitu padeaf signifikansi 5%
dengan responden 36, diperoleb 0,329, sedang = 0,428 sehingga dengan
demikian g lebih besar dari pada rt. Pada taraf signifikd8sidengan jumlah
responden 36, diperoleh # 0,424, sedang,r= 0,483 sehingga dengan
demikian g lebih besarr Setelah diinterpretasikan antagadan ¢ pada taraf
signifikansi 5% dan 1% lebih besar dari padahasilnya adalah signifikan.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positdra motivasi masuk
pesantren dengan adab belajar santri. Artinya sentigiggi motivasi masuk
pesantren, maka semakin baik pula adab belajari.s&ebaliknya semakin
rendah motivasi masuk pesantren maka adab beladn semakin rendah

pula.

SARAN

Setelah mengadakan penelitian di Pondok Pesantren A Ishlah
Mangkang Kulon Tugu Semarang tentang hubungan astiimasuk
pesantren dengan adab belajar santri di PondokntPesaPutri Al Ishlah

Mangkang Kulon Tugu Semarang, maka penulis meniaran
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1. Bagi santri yang kurang memiliki motivasi hendakmfangkatkan lagi,
dan santri yang belajar di pesantren karena motekasrinsik hendaknya
disertai dengan kesadaran penuh bahwa apa yarign@ganya itulah
yang terbaik.

2. Santri yang sering tidak mentaati peraturan, hemgiakangan diulangi,
karena akan merugikan diri sendiri, peraturan dilsedemikian rupa
dengan maksud untuk kebaikan santri.

3. Diharapkan para ustadz-ustadzah setelah mengebabearapa motivasi
belajar dan perilaku belajar santri di pondok pasan dapat
mengarahkan perilaku santri, membangkitkan semahgkgjar santri.
Seorang pendidik harus mampu memanfaatkan motakatrinsik untuk

meningkatkan semangat santri untuk belajar.

C. PENUTUP
Syukur alhamdulillah, penulis panjatkan ke had&kdah SWT, atas
taufig hidayah dan inayah-Nya. Akhirnya penulis atapenyelesaikan skripsi
ini meskipun masih banyak terdapat kesalahan.
Hal ini tidak lain karena sempitnya pengetahuangypenulis miliki.
Namun demikian, mungkin dapat dijadikan pertimbandgagi yang akan
melakukan penelitian dan pembahasan lebih lanpmdga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan kepada parbgra pada umumnya.
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